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INTISARI 

 

Bima Adi Prasetyo, 541711206391 T, 2021, “Analisis Penyebab 

Meledaknya Panel Auxiliary Blower Mesin Induk Di MT. Phoenix 

Alpha XXXV”, Program Diploma IV, Program Studi Teknika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Mustoliq, 

M.M. Pembimbing II: Janny Adriani Djari, S.ST,M.M. 

Dalam beroperasinya kapal kelistrikan sangatlah penting dalam 

menunjang kinerja pengoperasian kapal yang optimal. Kelistrikan adalah 

adanya muatan listrik yaitu positif dan negatif yang mengalir dari positif 

ke negatif. 

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah analisis SHEL dan 

analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity and Threats) dan 

analisis SHEL (Software, Hardware, Environment and Liveware). Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui penyebab short circuit panel auxiliary 

blower mesin di MT. Phoenix Alpha XXXV serta upaya untuk mencegah 

mencegah meledaknya panel tersebut. 

 Pada hasil penelitian ini, meledaknya panel auxiliary blower 

terdapat 2 faktor yaitu faktor elektromotor dan faktor dari komponen yang 

berada di dalam panel. Diperoleh penyebab meledaknya panel yang 

dominan adalah tidak seimbangnya putaran karena patahnya impeller dan 

safety device yang tidak berfungsi dengan baik. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk mencegah meledaknya panel tersebut adalah dengan cara 

melakukan pengecekan tahanan isolasi pada elektromotor  dan pengecekan 

safety device lainnya dalam 1 minggu atau 1 bulan sekali (weekly checklist 

atau monthly checklist). 

 

Kata Kunci: Safety device, kelistrikan, dan elektromotor
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ABSTRACT 

 

Bima Adi Prasetyo, 541711206391 T, 2021, “Analysis of Causes of Explosion of 

Main Engine Auxiliary Blower Panel in MT. Phoenix Alpha XXXV”, 

Diploma IV Program, Engineering Study Program, Marine Science 

Polytechnic Semarang, Advisor I: Mustoliq, M.M. Advisor II: Janny 

Adriani Djari, S.ST,M.M. 

In the operation of electric ships, it is very important to support optimal ship 

operating performance. Electricity is the presence of electric charges, namely 

positive and negative, which flows from positive to negative. The purpose of this 

study was to determine the cause of the explosion of the engine auxiliary blower 

panel in MT. Phoenix Alpha XXXV as well as efforts to prevent the panel from 

exploding. 

The research method that researchers use is SWOT analysis (Strength, 

Weakness, Opportunity and Threats) and SHEL (Software, Hardware, 

Environment and Liveware) analysis in order to resolve the factors causing the 

main engine auxiliary blower panel to explode in MT. Phoenix Alpha XXXV to 

work optimally. 

 In the results of this study, the explosion of the auxiliary blower panel 

contained 2 factors, namely the electromotor factor and the factor of the 

components inside the panel. It was found that the dominant cause of the 

explosion of the panel was the unbalanced rotation due to a broken impeller and a 

safety device that did not function properly. Efforts that can be made to prevent 

the panel from exploding are by checking the insulation resistance on the 

electromotor and checking other safety devices in 1 week or once a month 

(weekly checklist or monthly checklist). 

 

Keywords: Safety device, electricity, and electromotor 
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BAB I

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar belakang 

Selama perjalanan panjang dari satu pelabuhan ke pelabuhan 

lain, kapal harus dapat melakukan perjalanan dengan baik. Agar 

sebuah kapal dapat beroperasi secara normal, kapal itu harus 

memiliki mesin yang baik dan dukungan keselamatan yang tepat 

untuk dirinya sendiri dan orang lain. Kapal dilengkapi dengan 

mesin utama (Main Engine) dan mesin bantu (Auxiliary Engine) 

untuk penggerak kapal. Jika mesin utama (Main Engine) 

digunakan sebagai baling-baling kapal, maka mesin bantu 

(Auxiliary Engine) adalah mesin bantu di kapal untuk memenuhi 

segala persyaratan guna menunjang kinerja kapal. Salah satu 

kebutuhan yang diperlukan untuk menunjang kerja di atas kapal 

adalah kebutuhan listrik. Pengertian aliran listrik secara 

keseluruhan adalah energi yang dapat disalurkan melalui suatu 

media penghubung seperti busbar. Busbar adalah suatu penghantar 

(Konduktor) yang terbuat dari tembaga yang digunakan untuk 

menghantarkan jumlah arus yang besar. Proses penyaluran energi 

listrik ke beban kemungkinan terjadi gangguan teknis seperti over 

voltage, over load, dan gangguan shor circuitt (hubung singkat). 

Hubung singkat merupakan jenis gangguan yang sering 

terjadi pada sistem tenaga listrik, terutama pada saluran 3 phase, 
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Meskipun semua komponen peralatan listrik selalu diisolasi 

dengan baik, namun pemakaian yang lama, keausan, dan sebab-

sebab lainnya, maka kekuatan isolasi pada isolasi listrik akan 

berkurang. Hal ini akan menimbulkan gangguan hubung singkat, 

Hubung singkat (Short Circuit) adalah gangguan yang terjadi 2 

penghantar tegangan yang berbeda  tegangan dengan kondisi 

hambatan listrik yang  rendah sehingga timbul arus listrik yang 

besar, adanya gangguan hubung singkat ini sangat membahayakan 

peralatan atau bahkan manusia yang berada di sekitar terjadinya 

short circuit (Hubung singkat), sehingga perlunya alat pengaman 

(Safety Device) berguna untuk memutus kelistrikan pada rangkaian 

tersebut. 

Biasanya masalah kelistrikan terjadi pada kapal yang telah 

bekerja cukup lama adalah tahanan isolasi yang menurun dikenal 

sebagai "Low Insulation" dan safety device yang tidak dapat 

bekerja dengan optimal. Jika hal tersebut tidak diperhatikan dengan 

baik maka akan terjadi hal yang saya alami di atas kapal MT. 

Phoenix Alpha XXXV yang akan melakukan manuever anchor di 

Lawe-Lawe pada tanggal 29 agustus 2019, namun saat melakukan 

manuever anchor mengalami kendala yaitu panel auxiliary blower 

mengalami short circuit dikarekan terjadi low insulation dan safety 

device yang tidak bekerja dengan baik. Seketika langsung diadakan 

pengecekan pada panel dan motor auxiliary blower mesin induk, 

dalam pengecekan ini ditemukan bahwa busbar yang rusak dan 
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motor auxiliary blower mesin induk salah satu impelernya patah. 

Rusaknya motor tersebut Electrician melakukan pengukuran 

tahanan isolasi pada lilitan dengan  body motor dan hasilnya motor 

dalam kondisi tidak baik. Sehingga  Electrician melaporkan 

kepada Chief Engineer tentang kondisi panel auxiliary blower 

mesin induk yang mengalami kerusakan yaitu kondisi busbar yang 

buruk dan rusaknya safety device seperti MCCB dan isolator di 

dalam panel serta kondisi elektromotor yang rusak. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, penulis membuat penelitian dengan judul: 

“ANALISIS PENYEBAB SHORT CIRCUIT PANEL 

AUXILIARY BLOWER MESIN INDUK DI MT. PHOENIX 

ALPHA XXXV “. 

1.2  Identifikasi Masalah Peneletian 

Pada saat penulis melaksanakan praktek laut (prala) di atas 

kapal MT. Phoenix Alpha XXXV yang akan melakukan manuever 

anchor di Lawe-Lawe pada tanggal 29 agustus 2019, namun saat 

melakukan manuever anchor mengalami kendala yaitu panel 

auxiliary blower mengalami short circuit dikarekan terjadi low 

insulation dan safety device yang tidak bekerja dengan baik. 

Seketika langsung diadakan pengecekan pada panel dan motor 

auxiliary blower mesin induk, dalam pengecekan ini ditemukan 

bahwa busbar yang rusak dan motor auxiliary blower mesin induk 

salah satu impelernya patah. Rusaknya motor tersebut Electrician 

melakukan pengukuran tahanan isolasi pada lilitan dengan  body 
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motor dan hasilnya motor dalam kondisi tidak baik. Sehingga  

Electrician melaporkan kepada Chief Engineer tentang kondisi 

panel auxiliary blower mesin induk yang mengalami kerusakan 

yaitu kondisi busbar yang buruk dan rusaknya safety device seperti 

MCCB dan isolator di dalam panel serta kondisi elektromotor yang 

rusak. 

1.3 Cakupan Masalah 

Dalam cakupan masalah penulis akan membahas tentang: 

1.3.1 Faktor yang menyebabkan short circuit pada panel auxiliary 

blower mesin induk di MT. Phoenix Alpha XXXV. 

1.3.2   Dampak dari permasalahan short circuit panel auxiliary 

blower mesin induk di MT. Phoenix Alpha XXXV. 

1.3.3  Upaya yang dilakukan untuk mencegah short circuit panel 

auxiliary blower mesin induk di MT. Phoenix Alpha 

XXXV. 

1.4 Perumusan Masalah 

 

Dari penggambaran di atas, dapat diambil beberapa pokok 

permasalahan yang kemudian akan dijadikan sebagai rumusan 

masalah, untuk mempermudah menyelesaikan pembahasan bagian-

bagian berikut ini. Yang dimaksud dengan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1.2.1 Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan short circuit 

panel auxiliary blower mesin induk di MT. PHOENIX 

ALPHA XXXV ? 
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1.2.2  Strategi apa yang digunakan untuk mengatasi dampak dari 

short circuit panel auxiliary blower mesin induk di MT. 

PHOENIX ALPHA XXXV ? 

1.2.3 Bagaimana hubungan keterkaitan metode SHEL untuk 

menegah short circuit panel auxiliary blower mesin induk 

di MT. PHOENIX ALPHA XXXV ? 

1.5  Tujuan Penelitian 

 

 Dalam pemeriksaan ini penulis memiliki tujuan yang ingin dicapai. 

 
Tujuan dari pemeriksaan ini adalah sebagai berikut: 

 

1.3.1 Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan short 

circuit panel auxiliary blower mesin induk di MT. 

PHOENIX ALPHA XXXV. 

1.3.2 Untuk mengetahui strategi yang digunakan untuk mengatasi 

dampak dari short circuit panel auxiliary blower mesin induk 

di MT. Phoenix Alpha XXXV. 

1.3.3 Untuk mengetahui cara-cara pencegahan short circuit panel 

auxiliary blower mesin induk di MT. Phoenix Alpha XXXV 
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1.6  Manfaat Penelitian 

1.4.1  Bagi manajemen perusahaan kiranya dapat dijadikan sebagai 

masukan untuk memberikan pemahaman tentang kelistrikan dan 

sebab akibat jika tidak dilakukan pengawasan peralatan di atas 

kapal. 

1.4.2 Bagi Masinis dan Electrician, hal ini dapat digunakan acuan 

dalam melakukan perawatan komponen tentang kelistrikan 

agar pekerjaan efektif dan efisien dalam mengetahui bahaya 

kelistrikan di atas kapal tentang low insulation. 

 1.4.3  Bagi penulis, menyusun penulisan ini sebagai perluasan ilmu 

pengetahuan dan menambah perhatian pencipta akan 

pentingnya pemeliharaan pemeriksaan low insulation pada 

kapal. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Teori 

  Berdasarkan PUIL 2000 ( Persyaratan Umum Instalasi Listrik ) tentang 

pengertian panel listrik adalah suatu lemari hubung atau suatu kesatuan 

dari alat penghubung, pengaman, dan pengontrolan untuk suatu instalasi 

kelistrikan yang ditempatkan dalam suatu kotak tertentu sesuai dengan 

banyaknya komponen yang digunakan. Panel hubung bagi adalah 

peralatan yang berfungsi menerima energi listrik dari generator dan 

selanjutnya mendistribusikan dan sekaligus mengontrol penyaluran energi 

listrik tersebut  melalui  sirkuit  panel  utama   dan   cabang   ke   PHB   

cabang atau langsung melalui sirkuit akhir ke beban yang berupa beberapa 

titik lampu dan melalui kotak-kontak ke peralatan pemanfaatan listrik. Di 

dalam sebuah panel terdapat beberapa komponen yaitu : 

2.1.1. MCB ( Miniatur Circuit Breaker ) 

Berfungsi sebagai sistem proteksi didalam instalasi listrik jika terjadi beban 

lebih serta hubung singkat arus listrik atau korsleting arus listrik di 

dalam sebuah instalasi listrik. 

2.1.2 Kontaktor 

Sebuah  alat  elektro magnetik  yang  prinsip kerjanya  

memanfaatkan teori  bahwa  arus  listrik  yang  mengalir pada  

sebuah  tembaga akan menghasilkan  medan magnet. 
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Biasanya kontaktor  digunakan untuk sistem listrik 3 fasa (380 

Volt) dan di- gunakan untuk menyalakan motor. 

 

2.1.3. Busbar  

Sebuah plat yang terbuat dari kuningan yang berfungsi sebagai terminal 

arus listrik atau alat pembagi aliran listrik dari sumber arus listrik 

menuju titik-titik yang akan digunakan. 

2.1.4    Pilot Lamp  

Pilot Lamp merupakan suatu lampu indikasi ( indikator lamp ) yang 

berfungsi sebagai tanda adanya arus listrik yang mengalir pada 

arus tersebut. 

2.1.5 TOR ( Thermal Overload Relay ) 

Adalah sebuah alat elektronik yang berfungsi untuk mengamankan beban 

lebih overload berdasarkan suhu termal yang mempunyai relai 

untuk memutuskan sebuah rangkaian seperti direct online dan star 

delta. 

2.1.6.   TDR ( Time Delay Relay ) 

Time Delay Relay ( TDR )adalah sebuah komponen elektronik 

yang dibuat untuk menunda waktu yang bisa disetting 

sesuai range timer tersebut, dengan memutus sebuah kontak relai 

yang biasanya digunakan untuk memutus atau menyalakan sebuah 

rangkaian kontrol. 

https://www.plcdroid.com/
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Di dalam sebuah panel terdapat beberapa rangkaian kontrol yang digunakan untuk 

menjalankan sebuah mesin atau peralatan di atas kapal seperti rangkaian 

Direct Online ( DOL ) dan Star Delta : 

2.1.2.1  Rangkaian Direct Online ( DOL ) 

Direct Online ( DOL ) yaitu rangkaian kontrol listrik yang 

berfungsi memberikan sebuah arus kepada motor listrik atau 

elmot. Agar motor listrik tersebut bisa berputar untuk 

menggerakan suatu mesin. Rangkaian Direct Online ini sering 

dipakai pada industri, karena motor listrik pada start awal itu 

membutuhkan sebuah arus yang sangat tinggi. Untuk mengurangi 

lonjakan arus yang tinggi pada motor listrik atau elektro motor 

diperlukan sebuah rangkaian kontrol yang disebut dengan Direct 

Online atau bisa juga menyebutnya DOL. 

  Berikut gambar rangkaian dari rangkaian direct online ( 

DOL ) : 

A. Gambar wiring diagram rangkaian DOL 

 

B. Gambar daya rangkaian DOL 

https://en.wikipedia.org/wiki/Motor_controller
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2.1.2.2. Rangkaian Star Delta  

Rangkaian star delta berfungsi mengurangi arus 

start di saat motor pertama kali dihidupkan. Pemakaian 

rangkaian ini akan mengurangi lonjakan arus listrik saat 

motor di start. Prinsip kerjanya adalah dengan membuat 

start awal menjadi tidak dikenakan tegangan secara penuh, 

yaitu dihubungkan dengan star atau bintang. Fungsi timer 

di rangkaian star delta ini adalah mengubah saat motor 

berjalan star menjadi delta secara otomatis. Dengan 

berubahnya menjadi delta, maka arus yang melalui motor 

menjadi penuh.  

Berikut gambar rangkaian star delta : 

A. Gambar wiring diagram star delta 

 

B. Gambar daya rangkaian star delta 
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Menurut Suryatmo (1990: 171) “ Motor listrik adalah perangkat 

elektromagnetik yang merubah energi listrik menjadi energi mekanik”. 

Energi mekanik ini digunakan untuk menggerakkan pompa, fan atau 

blower, compressor, purifier, mengangkat bahan dan lain-lain. Motor 

induksi ialah salah satu jenis dari motor-motor listrik yang bekerja 

berdasarkan induksi elektromagnetik Motor induksi memiliki sebuah 

sumber energi listrik yaitu disisi stator, sedangkan sistem kelistrikan disisi 

rotornya diinduksikan melalui celah udara dari stator dengan media 

elektromagnetik, motor induksi ini banyak digunakan di atas kapal.  Motor 

induksi yang diklasifikasikan yaitu motor induksi 3 phase: 

2.1.3.1    Motor Induksi 3 Phase 

 

Menurut Suryatmo (1990: 75) Motor AC 3 phase bekerja 

dengan memanfaatkan perbedaan fasa sumber untuk 

menimbulkan gaya putar pada rotornya. Jika pada motor AC 1 

phase untuk menghasilkan beda phase diperlukan penambahan 

komponen kapasitor pada motor 3 phase perbedaan phase sudah 

didapat langsung dari sumber. 

Motor induksi 3 phase memiliki dua komponen dasar yaitu stator 

dan rotor, bagian rotor dipisahkan dengan bagian stator oleh celah udara 
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yang sempit dengan jarak antara 0,4 mm sampai 4 mm. Tipe dari motor 

induksi tiga fasa berdasarkan lilitan pada rotor dibagi menjadi dua macam 

yaitu rotor belitan (wound rotor) adalah tipe motor induksi yang memiliki 

rotor terbuat dari lilitan yang sama dengan lilitan statornya dan rotor 

sangkar tupai (Squirrel-cage rotor) yaitu tipe motor induksi dimana 

konstruksi rotor tersusun oleh beberapa batangan logam yang dimasukkan 

melewati slot-slot yang ada pada rotor motor induksi, kemudian setiap 

bagian disatukan oleh cincin sehingga membuat batangan logam 

terhubung singkat dengan batangan logam yang lain. 

Motor induksi didefinisikan sebagai motor yang bekerja 

berdasarkan induksi medan magnet stator ke rotornya. Arus rotor motor 

ini bukan diperoleh dari sumber tertentu, tetapi merupakan arus yang 

terinduksi sebagai akibat adanya perbedaan relatif antara putaran rotor 

dengan medan putar (rotating magnetic field) yang dihasilkan oleh arus 

stator. 

Menurut Sudjoto (1984: 107), “Motor induksi sering disebut motor 

tidak serempak. Disebut demikian karena jumlah putaran rotor tidak sama 

dengan putaran medan magnet stator” 

Robert Rosenberg (1985: 91) mengemukakan bahwa “Motor 

berfasa banyak adalah motor arus bolak-balik yang direncanakan baik 

untuk tiga fasa maupun yang lainnya. Jadi pengertian mesin induksi tiga 

fasa ialah suatu mesin listrik yang merubah energi listrik menjadi energi 

gerak dengan menggunakan gandingan mesin listik dan mempunyai slip 
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antara medan stator dan medan rotor yang dioperasikan pada sistem 

tenaga tiga fasa.” 

 

 

 

Jadi pengertian motor induksi tiga fasa adalah suatu mesin listrik 

yang merubah energi listrik menjadi energi gerak, motor ini bekerja 

berdasarkan induksi medan magnet stator ke rotornya, dimana arus yang 

bekerja pada rotor motor ini bukan diperoleh dari sumber tertentu, tetapi 

merupakan arus yang terinduksi sebagai akibat adanya perbedaan relatif 

antara putaran rotor dengan medan putar (rotating magnetic field) yang 

dihasilkan oleh arus stator, di dalam penyambungan rangkaian ada 2 

model. Ada 2 model penyambungan pada rangkaian motor 3 phase antara 

lain :  

 

Sambungan Bintang 

Gambar 2.1.3.1 Sambungan Bintang 

http://zonaelektro.net/motor-ac/motor-ac-induksi/
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Sumber : Reading motor and drive troubleshooting 

Sambungan bintang dibentuk dengan menghubungkan salah 

satu ujung dari ketiga kumparan menjadi satu. Ujung kumparan 

yang digabung tersebut menjadi titik netral, karena sifat arus 3 

phase yang jika dijumlahkan ketiganya hasilnya netral atau nol. 

2.1.3.2.         Sambungan Segitiga 
 

 

Gambar 2.1.2 Sambungan segitiga 

 

Sumber : Reading otor and drive troubleshooting 

 

Sambungan delta atau segitiga didapat dengan menghubungkan kumparan – 

kumparan motor sehingga membentuk segitiga. 

2.2.    Low Insulation Resistance 

Dikenal dengan kebocoran arus tahanan isolasi dari lilitan motor 

listrik akan menurun (degradasi) seiring dengan waktu. Misalnya, 

sebuah motor baru atau baru digulung biasanya memiliki tahanan isolasi 

(diukur dengan megger) diatas 1000 Megohm. Selama motor itu bekerja maka 

nilai tahanan isolasi akan menurun hingga batas terendah yang tidak 

memungkinkan motor bekerja (short). Secara umum disepakati bahwa 

nilai tahanan isolasi kurang dari 1 Megohm. Berikut faktor-faktor yang 

menyebabkan low insulation :  

2.2.1.1. Kondisi sekitar ( seperti suhu, kelembaban, dan cuaca ) 
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menyebabkan suatu komponen listrik mengalami kerusakan 

akibat terbentuknya korosi. 

2.2.1.2. Umur dari suatu komponen-komponen listrik dapat 

mempengaruhi low insulation di atas kapal. Faktor ini dimana 

suatu komponen listrik telah memiliki batas waktu pemakaian 

tertentu dan sudah melewati batas waktu. 

2.2.1.3. Faktor korosi dapat menyebabkan terjadinya low insulation di 

kapal. Bagian komponen listrik yang terbuat dari besi atau 

logam mengalami korosi.  

   Untuk mengetahui sebuah motor atau peralatan listrik  low 

insulationnya dapat di cek menggunakan sebuah alat yaitu Megger test  ( 

mega ohm meter ) atau dengan Multimeter ( ohm meter ) dengan cara : 

2.2.2.1  Skala ukur yang dipakai harus lebih besar daripada alat yang 

diukur. Misalnya jika akan mengukur tahanan isolasi motor 

380 Volt  maka gunakanlah skala ukur megger yang lebih 

besar seperti 500 Volt. 

2.2.2.2 Sebelum mengukur pastikan bahwa peralatan yang diukur 

dalam keadaan stop dan tidak ada arus listrik yang mengalir. 

2.2.2.3 Pastikan untuk grounding kembali peralatan yang diukur, 

karena teknik pengukuran  Megger adalah dengan 

menggunakan tegangan  listrik jika tidak digroundingkan atau 

dijadikan satu dengan body motor akan mengakibatkan kita 

terkena arus listrik saat menghubungkan kembali. 
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2.2.2.4 Cara grounding setelah  pengukuran megger :hubungkan setiap 

terminal atau kabel yang diukur dengan body. 

2.2.2.5 Bila skala 1 hasil ukur menunjuk angka pada layar pengukuran 

pada Megger, pindahkan pemilih hasil skala 2, bilah hasilnya 

sama pindahkan ke skala 3, dan tunggu waktu hasil pengukuran 

yang ditentukan (0.5-1 menit) atau jarum penunjuk tidak 

bergerak lagi. Catat hasil ukur dan kalikan dengan faktor kali 

alat ukur, bandingkan hasil ukur dengan standar tahanan 

isolasi. Nilai terendah 1 Mega ohm /kilo volt. 

Berikut contoh nilai resistansi isolasi yang dapat dikatakan 

dalam kondisi baik dan masih layak untuk digunakan : 

 

Gambar Standar Resistansi Isolasi Megger Test 

Sumber: electrical-engineering-portal.com 

2.2 Kajian Variabel 

Menurut Danim (2007: 72) Variabel penelitian merupakan suatu 

pernyataan yang membuat sebuah kata, istilah atau konsep menjadi dapat 

dipersepsi secara jelas, memuat nilai-nilai empirik dan dalam banyak hal 

dapat diukur.  

 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mempelajarinya maka di 

bawah ini akan dijelaskan pengertian dari istilah-istilah tersebut: 
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1. Impeller  

Adalah  cakram bulat dari logam yang berbentuk seperti kipas 

dengan lintasan untuk aliran fluida yang sudah terpasang.  

2. Low Insulation 

Di kenal dengan kebocoran arus tahanan isolasi dari lilitan motor 

listrik akan menurun (degradasi) seiring dengan waktu. 

3. Rotor 

Bagian motor yang dapat berputar. 

4. Stator  

Bagian motor yang tidak berputar. 

5. Isolasi Listrik 

Merupakan bahan yang tidak bias atau sulit melakukan 

perpindahan muatan listrik. 

6. Rest hours 

Merupakan jam kerja dalam sebuah mesin yang harus diperhatikan 

agar dapat bekerja dengan optimal. 

2.3 Penelitian Terdahulu 

No 
Peneliti Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Terdahulu 

Hasil 

Penelitian ini 

1 
Rizki 

Rachmatullah 

(2019) 

Analisis 

penyebab 

terjadinya 

gangguan 

pada 

electromotor 

penggerak 

bow thruster 

di MV. Sinar 

Sumba 

Penyebabnya 

adalah 

overload pada 

electromotor, 

rusaknya 

bearing 

elektromotor, 

rusakya 

thermal 

Penyebab 

tidak optimal 

motor listrik 

yaitu 

keausan pada 
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overload relay bearing yang 

disebabkan 

karena 

fatigue, 

kondisi pada 

area motor 

listrik pompa 

pendingin air 

laut yang 

lembab dan 

kotor, serta 

kurangnya 

kedisiplinan 

dalam 

melakukan 

perawatan 

2 
Andri Wira 

Wicaksana 

(2019) 

Pengaruh 

kurangnya 

suku cadang 

kampas 

breaker pada 

motor 

grabbing 

electric 

crane di 

kapal MV. 

DK 01 

Pengaruh 

yang 

ditimbulkan 

yaitu proses 

bongkar muat 

mengalami 

keterlambatan, 

menimbulkan 

rusaknya pada 

komponen-

komponen 

lain. 

3 
Bima Pamula 

Vikaso 

(2017) 

Analisis 

kerusakan 

motor listrik 

pada crane 

saat bongkar 

muat di MV. 

DK 01 

Penyebab 

kerusakan 

pada motor 

listrik pada 

crane 

disebabkan 

karena 

kerusakan 

pada bearing 

ditandai 

dengan lepas 

atau retaknya 

sebagian 

material 

bearing 
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2.4 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Diagram Kerangka Berpikir 

2.5    Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran pada halaman sebelumnya, maka 

peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

 

Faktor penyebab short ciruit panel auxiliary blower mesin 

induk di MT. Phoenix Alpha XXXV 

Faktor penyebeb meledaknya panel tersebut : 

 

Faktor Elektromotor : 

1. Faktor mesin 

2. Faktor lingkungan 

3. Faktor manajement perawatan 

4. Faktor manusia 

Faktor Komponen : 

1. MCCB (Moulded Case Circuit Breaker) 

2. Isolasi 

Upaya yang dapat dilakukan guna mencegah meledaknya panel 

auxiliary blower mesin induk di MT. Phoenix Alpha XXXV : 

1. Memperhatikan pengecekan perawatan ( Maintenance) 

2. Pengecekan terhadap rest hours 

3. Meningkatkan pengetahuan serta ketrampilan terhadap 

crew kapal. 

4. Untuk Perusahaan meningkatkan pemantauan operasi 

kapal 

 

Kinerja electromotor dan Panel dapat bekerja secara optimal 
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2.1.1. Terdapat faktor yang menyebabkan short circuit panel auxiliary 

blower mesin induk yaitu rusaknya impeller electromotor dan 

rusaknya safety device komponen panel. 

2.1.2. Terdapat upaya yang dilakukan agar tidak terjadi short circuit pada 

panel auxiliary blower mesin induk yaitu melakukan perawatan 

dengan optimal. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

      Setelah dilakukan penelitian dan identifikasi permasalahan yang 

mengakibatkan meledaknya panel auxiliary blower mesin induk di  MT. 

Phoenix Alpha XXXV, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1. Setelah melakukan analisis penyebab short circuit panel  auxiliary 

blower mesin induk di MT. Phoenix Alpha XXXV bagaimana 

hubungan keterkaitan metode SHEL adalah hubungan keterkaitan H-L 

(Hardware dan Liveware) yaitu putaran electromotor tidak seimbang, 

rusaknya komponen kelistrikan dan kurangnya ketelitian electrician. 

5.1.2. Faktor Elektromotor 

5.1.1.1. Faktor mesin  

Yaitu rusaknya impeller yang patah menyebabkan putaran yang 

tidak seimbang sehingga antara rotor dan stator kemungkinan 

bergesekan menyebabkan panas yang berlebih (Overheating) 

pada rangkaian tersebut. 

5.1.1.2. Faktor Lingkungan 

Kondisi kotor dan lembab dapat mempengaruhi rusaknya elektromotor 

dikarenakan lingkungan yang lembab terdapatnya air dalam kelistrikan air atau 

udara yang lembab tidak diperbolehkan dalam suatu kelistrikan dan lingkungan 

yang 
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kotor akan membuat kerja elektromotor akan bekerja lebih berat 

sehingga menyebabkan panas yang berlebih (Overheating). 

5.1.1.3. Faktor Manajemen Perawatan 

Running hours atau jam kerja yang berlebihan sehingga kinerja 

elektromotor akan tidak maksimal karena komponen yang 

seharusnya diganti tetap beroperasi. 

5.1.1.4. Faktor Manusia 

Pengetahuan Engineer yang kurang dan pengecekan monthly 

atau wekly checklist yang tidak optimal. 

5.1.3. Faktor komponen  

Safety device yang berada dalam panel seperti MCCB (Moulded Case 

Circuit Breaker) dan Overload yang tidak bekerja dengan baik saat 

terjadi masalah dalam rangkaian tersebut seharusnya mati secara 

otomatis (Trip) serta kondisi isolasi dalam rangkaian tersebut yang 

sudah buruk. 

Dalam permasalahan meledaknya panel auxiliary blower mesin induk di MT. 

Phoenix Alpha XXXV penulis menggunakan metode SWOT dan SHEL, dari 

metode tersebut faktor yang mempengaruhi meledaknya panel auxiliary 

blower mesin induk di MT. Phoenix Alpha XXXV adalah tidak seimbangnya 

putaran elektromotor dan rusaknya komponen yang berada di dalam panel 
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5.2.  Saran 

Dalam masalah meledaknya panel auxiliary blower mesin induk di MT. 

Phoenix Alpha XXXV Penulis mempunyai saran agar hal tersebut tidak 

terulang lagi dan tidak terjadi di kapal lain yang sekiranya akan bermanfaat : 

5.2.1. Memperhatikan pengecekan perawatan (maintenance) pada wekly 

checklist maupun monthly checklist, baik pada elektromotor serta 

komponen listrik baik tahanan isolasi dan memperhatikan safety device 

pada setiap mesin tersebut bekerja dengan baik. 

5.2.1.  Melakukan pengecekan pada running hours setiap mesin yang berjalan, 

jika sudah melebihi batas yang ditentukan jangan memaksakan untuk 

beroperasi karena dapat mengakibatkan kerusakan pada permesinan itu 

sendiri atau bahkan dapat merusak komponen yang lain. 

5.2.3. Untuk crew engine lebih meningkatkan pengetahuan serta perlunya 

tool box meeting sebelum melakukan pekerjaan karena dapat 

meningkatkan kinerja serta optimalnya dalam pembagian setiap 

pekerjaan dan perawatan permesinan. 

5.2.4.  Untuk Perusahaan pemantauan pengoperasian kapal yang baik serta 

memenuhi kebutuhan spare part yang dibutuhkan di atas kapal dapat 

di optimalkan dengan baik. 
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Lampiran I 

Wawancara 

Responden   : Electrician 

Nama     : Roy Cipta Kondou 

Tempat wawancara : MT. Phoenix Alpha XXXV 

Cadet  : “ Selamat pagi electrician” 

 “Ijin bertanya tetntang meledaknya panel auxiliary blower mesin  

induk?” 

Electrician  : “Iya pagi det” 

 “Mau Tanya apa det?” 

Cadet   : “Penyebab apa saja yang menyebabkan panel tersebut meledak?” 

Eletrician           : “Terdapat dua faktor yang memungkinkan panel tersebut meledak  

diantaranya faktor dari elektromotor dan dari komponen yang 

berada di dalam panel” 

Cadet            :“ Mengapa faktor electromotor dan komponen di dalam panel 

tersebut electrician?” 

Electrician  :“ Pada saat saya melakukan observasi dengan Masinis II 

terdapat impeller pada electromotor tersebut patah hal tersebut 

dapat membuat putaran pada elektromotor tersebut tidak 

seimbang memungkinkan antara stator dan rotor bergesekan 

sehingga terjadi panas yang berlebih (overheating) hal yang 

mungkin terjadi lagi adalah memungkinkan putusnya lilitan 
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pada electromotor jika hal tersebut terus beroperasi. Untuk 

faktor komponen di dalam panel seharusnya ketika terjadi 

gangguan pada rangkaian tersebut akan mati secara otomatis 

(Trip) seperti overheating atau hubung singkat (Short 

connection) tetapi safety device seperti MCCB, Overload dan 

isolasi yang lain tidak bekerja dengan baik sehingga terjadi 

lompatan arus pada penghantar RST dan menyebabkan ledakan. 

Cadet  : “ Apakah ada tanda-tanda sebelumnya jika terjadi permsalahan 

tersebut?. 

Electrician  : “ Sebelumnya terlihat pada saat melakukan pengukuran pada 

isolasi electromotor auxiliary blower mesin induk No. 2 terlihat 

buruk yaitu 100 Ohm”. 

Cadet  : “ Upaya apa yang dapat dilakukan agar meledaknya panel 

auxiliary blower tidak terjadi lagi?”. 

Electrician  : “ Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan 

pengecekan baik pada isolasi, elektromotor dan safety device 

yang ada di dalam panel setiap seminggu atau sebulan dan 

mengisinya sebagai checklist (Monthly dan Weekly checklist). 

Cadet  : “ Siap Electrician atas informasinya semoga bermanfaat bagi 

saya untuk menambah wawasan dan pengetahuan selama saya 

melakukan praktek laut (prala)” 

Electrician  : “Oke det siap” 
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Lampiran 2 

Pengukuran tahanan isolasi 
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Lampiran 3 

Gambar-gambar 

 

 
1. Gambar busbar dan isolasi yang terkena ledakan. 

 

 
 

2. Gambar name plate elektromotor. 

 

 
3. Gambar panel auxiliary blower mesin induk 
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Lampiran 4 

Ship particular 
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Lampiran 5 

Hasil Turnitin 

 

 
 



90 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

  

1.   Nama : Bima Adi Prasetyo 

2.   Tempat, Tanggal lahir  : Demak, 21 September 1997 

3.   Alamat   :    Jl. Bandungrejo rt/rw 03/01 Mranggen, Demak 

4.   Agama  : Islam 

5.   Nama orang tua  

 a.  Ayah :   Supardi (Alm) 

b.  Ibu :   Tugiyarti 

6.   Riwayat Pendidikan  

a. SD Negeri 1 Bandungrejo , Lulus Tahun 2010 

b. SMP Negeri 1 Mranggen, Lulus Tahun 2013  

c. SMK Negeri 4 Semarang, Lulus Tahun 2016 

d. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang  

7.   Pengalaman Praktek Laut (PRALA) 

     Nama Perusahaan :  PT. Soechi Lines Tbk, 

  Nama Kapal : 1. MT. LPG Mathraki 

     2. MT. Phoenix Alpha XXXV 


	0fd39371085e2ce3e70669cc031d2db3678eb1b997ffd8a30c25ea72532165f5.pdf
	bef2c4336c23df4c745c60699d4c2f5d6dc1301466db25decc896a39f371ecdf.pdf

	0fd39371085e2ce3e70669cc031d2db3678eb1b997ffd8a30c25ea72532165f5.pdf
	49532aad984344be8c7522c826431664b02b5898a0b075411131722da45ce5e4.pdf
	bef2c4336c23df4c745c60699d4c2f5d6dc1301466db25decc896a39f371ecdf.pdf


